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Semakin berkembangnya zaman, banyak sekali kegiatan manusia yang 
dalam pelaksanaanya menggunakan bantuan tekhnologi yang semakin 
memudahkan. Salah satu kegiatan yang terkena arus perkembangan tekhnologi 
adalah dalam bertransaksi. Sekarang masyarakat tidak perlu lagi bingung jika lupa 
membawa uang, bingung akan kembalian dan hal lainnya. Dengan adanya 
transaksi Non Tunai transaksi masih bisa dilakukan. Salah satu yang sedang ramai 
dikalangan masyarakat adalah Transaksi melalui Go-Pay. Go-Pay adalah uang 
elektronik yang dapat digunakan untuk melakukan transaksi keuangan melalui 
aplikasi Go-Jek. Saat ini penggunaan Go-Pay tidak hanya saat menggunakan 
layanan yang ada pada aplikasi Go-Jek tetapi juga bisa dipakai pada toko atau 
tempat usaha yang sudah bergabung menjadi Rekan Usaha Go-Pay. Cukup scan 
kode yang tersedia transaksi sudah berhasil. Dengan transaksi melalui Go-Pay 
pelanggan akan mendapat banyak keuntungan, salah satunya adalah diskon atau 
potongan harga. Dengan demikian maka perlu diketahui akad yang sesuai untuk 
transaksi melalui Go-Pay pada rekan usaha Go-Pay. 
Penelitian yang penulis lakukan termasuk penelitian lapangan (Field 
Research) yaitu dengan menggambarkan praktik pelaksanaan transaksi melalui 
Go-Pay pada rekan usaha Go-Pay dengan melakukan penelitian terhadap 
perwakilan rekan usaha Go-Pay, pengguna Go-Pay serta driver Go-Jek sebagai 
salah satu tempat untuk mengisi saldo Go-Pay. Metode yang dilakukan penulis 
yaitu dengan wawancara dan dokumentasi. 
Dalam praktiknya sebelum melakukan transaksi pelanggan melakukan 
top-up atau isi ulang saldo dan berlaku akad Wadi>’ah karena saat pelanggan 
melakukan top-up atau isi ulang saldo Go-Pay itu sama halnya seperti pelanggan 
menitipkan uangnya kepada pihak Go-Pay dan akan diambil saat dibutuhkan yaitu 
pada saat akan melakukan transaksi ataupun saat tarik tunai melalui ATM. Pada 
saat pelanggan melakukan transaksi dengan cara scan kode maka pelanggan 
sedang melakukan transaksi secara non tunai. Dan pada saat bertransaksi maka 
saldo pelanggan akan berkurang yang artinya pihak Go-Pay membayarkan kepada 
Rekan usaha yang kemudian akan otomatis masuk kedalam rekening  Rekan 
Usaha dan disini terdapat akad Wakalah. 
  




PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
 
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam menyusun skripsi ini 
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara  Menteri Agama dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 
A. Konsonan Tunggal 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 ba῾ B Be ب
 ta῾ T Te ت
 (ṡa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 khaʹ Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (ẑal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 ra῾ R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 Sad ṣ es (dengan titik di ص
bawah) 
 (ḍad ḍ de (dengan titik di bawah ض




 (ẓa῾ ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain …. „…. koma terbalik keatas„ ع
 Gain G Ge غ
 fa῾ F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Waw W W و
 ha῾ H Ha ه
 hamzah ' apostrof ء
 ya῾ Y Ye ي
 
B. Vokal   
Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vocal pendek, 
vocal rangkap dan vokal panjang. 
1. Vokal Pendek 
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat 
yang transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
  Fatḥah fatḥah A 
  Kasrah Kasrah I 




2. Vokal Rangkap. 
Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 
Nama Huruf 
Latin 
Nama Contoh Ditulis 
Fatḥah dan ya’ Ai a dan i بينكم Bainakum 
Fatḥah dan Wawu  Au a dan u قول Qaul 
 
3. Vokal Panjang. 
Maddah atau vocal panjang yang lambing nya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya sebagai berikut:  
Fathah + alif ditulis ā  
Contoh جاهلية ditulis jāhiliyyah 
Fathah+ ya‟ ditulis ā 
Contoh تنسى ditulis tansa  
Kasrah + ya‟ mati ditulis ī 
Contoh كرمي ditulis karῑm 
Dammah + wawu mati ditulis ū 
Contoh فروض ditulis furūḍ 
 
C. Ta’ Marbūṯah 
1. Bila dimatikan, ditulis h: 
 Ditulis ḥikmah حكمة
 Ditulis jizyah جزية
 
 
2. Bila dihidupkan karena berangkat dengan kata lain, ditulis t: 





3. Bila ta marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 
bacaan kedua kata itu terpisah maka ditranslitrasikan dengan h (h). 
Contoh: 
االطفال روضة  Rauḍah al-aṭfāl 
املنّورة املدينة  Al-Madīnah al-Munawwarah 
 
D. Syaddah (Tasydīd) 
Untuk konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap: 
 Ditulis muta addidah متعّددة
 Ditulis‘iddah عّدة
 
E. Kata SandangAlif + Lām 
1. Bila diikuti huruf Qamariyah  
 Ditulis al-ḥukm احلكم
 Ditulis al-qalam القلم
 
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah 
لسماءا  Ditulis  as-Samā΄ 
 Ditulis aṭ-ṭāriq الطارق
 
F. Hamzah 
Hamzah yang terletak di akhir atau di tengah kalimat ditulis apostrof. 
Sedangkan hamzah yang terletak di awal kalimat ditulis alif. Contoh: 
 Ditulis syai΄un شيئ




 Ditulis umirtu أمرت
 
G. Singkatan  
SWT : Subh}a>nahu>wata’a>la> 
SAW : Sallala>hu ‘alaihiwasallama 
Q.S : Qur‟an Surat 
OTP : One Time Password 
QR code : Quick Response Code 
ATM : Anjungan Tunai Mandiri/ Automated Teller Machine 
UMKM : Usaha Mikro Kecil Menengah 
Hlm : Halaman  
S.H : Sarjana Hukum 
No  : Nomor 
Terj : Terjemahan 
Dkk : Dan kawan-kawan 
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atas segala hidup dan kehidupan yang diciptaka-Nya. Shalawat serta salam 
semoga tetap tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW, kepada para 
sahabatnya, tabi‟in dan seluruh umat Islam yang senantiasa mengikuti semua 
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A. Latar Belakang Masalah 
Manusia sebagai makhluk sosial tidak akan mampu menjalani 
kehidupan sendiri. Semua manusia membutuhkan manusia lain untuk 
melengkapi kehidupannya. Dengan demikian maka timbullah dalam 
pergaulan hidup ini berupa perbuatan hukum dua pihak. Perbuatan hukum 
dua pihak yaitu perbuatan hukum yang dilakukan oleh dua pihak dan 
menimbulkan hak-hak dan kewajiban-kewajiban bagi kedua belah pihak 
secara timbal balik.
1
 Hubungan hak dan kewajiban itu diatur dengan kaidah-
kaidah hukum untuk menghindari terjadinya bentrokan antara berbagai 
kepentingan. Kaidah-kaidah hukum yang mengatur hubungan hak dan 
kewajiban dalam bermasyarakat itu disebut Hukum Mu‟amalat.
2
 
Dalam bermasyarakat, tanpa disadari dunia semakin canggih 
beriringan dengan zaman dan tekhnologi yang semakin berkembang, banyak 
sekali perubahan yang semakin memudahkan manusia dalam menjalani 
kehidupan bermasyarakat. Dalam hal transportasi misalnya, dengan kemajuan 
teknologi yang telah dikuasai, manusia mampu membuat kendaraan motor, 
mobil, kereta api, bahkan pesawat terbang. Dengan transportasi tersebut 
manusia tidak perlu lagi jalan berhari-hari berjalan kaki seperti dulu kala 
untuk menuju suatu tempat yang jaraknya jauh. 
                                                             
1
   Suhwardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 1999), hlm. 10. 
2
 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam) 




Sekarang ini banyak sekali transportasi yang pemesanannya secara 
online. Transportasi Online merupakan angkutan umum yang hampir sama 
dengan angkutan umum  pada umumnya, namun transportasi online dapat 
dikatakan lebih maju karena telah terintegrasi dengan kemajuan teknologi. 
Dengan adanya transportasi online ini, masyarakat tidak lagi kesusahan dalam 
menjalankan segala aktivitas yang menggunakan transportasi. Hanya dengan 
bantuan aplikasi pada smartphone, transportasi yang diinginkan sudah datang 
dan siap mengantarkan para pengguna jasa ketempat tujuan.  
Salah satu transportasi yang sedang booming adalah Go-Jek dimana 
dalam aplikasi Go-Jek terdapat banyak sekali fitur-fitur yang ditawarkan 
seperti Go-Ride, Go-Car, Go-Food, Go-Send, Go-Pulsa dan lainnya. Dengan 
fitur yang ditawarkan para konsumen bisa melakukan pembayaran secara 
tunai maupun melalui Go-Pay. Go-Pay adalah uang elektronik yang dapat 
digunakan untuk melakukan transaksi keuangan melalui aplikasi Go-Jek.
3
  
Dengan demikian maka pelanggan akan merasakan kemudahan dalam 
bertransaksi karena tidak perlu membawa uang tunai. Jika pelanggan ingin 
melakukan pembayaran/ transaksi melalaui Go-Pay tentunya harus terlebih 
dahulu melakukan top-up/ isi ulang saldo Go-Pay. 
Go-Pay hampir mirip seperti kartu kredit, yaitu suatu jenis alat 
pembayaran sebagai pengganti uang tunai.
4
  Seiiring berjalannya waktu, 
transaksi melalui Go-Pay tidak hanya dapat berlaku pada transaksi yang ada 
pada fitur di dalam aplikasi Go-Jek. Saat ini transaksi melalui Go-Pay juga 
                                                             
3
 Informasi pada aplikasi Go-Jek diakses pada 28/08/2018 pukul 16:29. 
4





bisa dilakukan di rekan usaha Go-Pay. Rekan Usaha Go-Pay adalah para 
merchant yang telah bekerja sama dengan Go-Pay untuk mempermudah 
sistem pembayaran oleh Pelanggan dengan menggunakan kode QR sebagai 
alat penerimaan pembayaran.
5
 Saat ini, Gojek telah menggandeng 360 ribu 
rekan usaha dengan hampir 40% di antaranya adalah pelaku UMKM. Hingga 
Maret 2019, sudah ada 40 pasar yang menerima manfaat pembayaran 
nontunai dengan Go-Pay dan 30 di antaranya berlokasi di wilayah 
Jabodetabek.
6
 Dengan transaksi melalui Go-Pay pelanggan dan Rekan Usaha 
merasakan keuntungan baik finansial maupun keuntungan dalam kemudahan 
bertransaksi. Selain itu menurut responden kejahatan yang mungkin 
dilakukan pelanggan berupa kejahatan uang palsu juga bisa dihindari jika 
melakukan transaksi melalui Go-Pay.
7
 
Tentu transaksi melalui Go-Pay diperbolehkan jika menggunakan 
kaidah muamalah: 
َعلَى َتْحرِْيِمَهااأَلْصُل ِفي الُمَعاَمَلِة اإِلبَاَحُة االَّ َأْن َيُد لَّ  َدلِْيٌل         
“hukum asal dalam semua bentuk muamalah adalah boleh dilakukan 
kecuali ada dalil yang mengharamkannya” 
Maksud dari kaidah ini adalah bahwa dalam setiap muamalah dan 
transaksi, pada dasarnya boleh, seperti jual beli, sewa menyewa, gadai,  
kerjasama (mudharabah atau musyarokah), perwakilan, dan lain-lain, kecuali 
                                                             
5
 GoJek, “Cara daftar rekanan Go-Pay terbaru 2019”,  www.go-jek.com diakses pada 
23/03/2019 pukul 10:30. 
6 Tia Reisha, “Manfaatkan Go-Pay, Pedagang di Pasar Modern Ngaku Tambah Untung”,  
www.finance.detik.com diakses pada 16/04/2019 pukul 19:30. 








Dalam menjalankan bisnis, satu hal yang sangat penting adalah 
masalah akad (perjanjian). Akad sebagai salah satu cara untuk memperoleh 
harta dalam syariat Islam yang banyak digunakan dalam kehidupan sehari-
hari. Akad merupakan cara yang diridhai Allah dan harus ditegakkan isinya.
9
 
Jika dilihat, akad yang terjadi saat transaksi menggunakan Go-Pay 
sekilas seperti akad hutang piutang. Utang (al-qardhu) merupakan upaya 
memberikan pinjaman kepada orang lain dengan syarat pihak peminjam 
mengembalikan gantinya. Dalam masalah ini, dikatakan bahwa qaradh 
karena memotong sebagian, artinya dipinjamkan kepada orang lain.
10
 Dalam 
hal ini perusahaan Go-Jek menerima uang dan menggunakan uang tersebut, 
dan kemudian akan dibayarkan atau dikembalikan jika nasabah/ pengguna 
membutuhkan. Lalu jika akadnya hutang piutang bagaimana dengan adanya 
discount (potongan harga) yang ditawarkan jika transaksi dengan Go-Pay. 
Seperti diketahui bahwa dengan transaksi menggunakan Go-Pay 
nasabah/pengguna Go-Jek bisa mendapat diskon atau potongan harga, dimana 
diskon tersebut sama saja seperti tambahan manfaat/ riba. Jika demikian maka 
berdasarkan kaidah muamalah tentang hutang piutang tentu tidak 
diperbolehkan. Kaidah tersebut adalah 
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َفَعًة فَ ُهَو رِبَا  ُكلُّ قَ ْرٍض َجرَّ َمن ْ
“setiap pinjaman dengan menarik manfaat (oleh kreditur) adalah sama 
dengan riba”. 
Namun jika dilihat dari sisi lain, transaksi melalui Go-Pay pada rekan 
usaha Go-Pay sama halnya seperti jual-beli pada umumnya yang melalui 
uang elektronik. Pelanggan yang melakukan transaksi pada Rekan Usaha Go-
Pay tinggal scan barcode yang tersedia, otomatis saldo Go-Pay berkurang dan 
transaksi berhasil.  
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti 
permasalahan akad pada transaksi melalui Go-Pay lebih jauh dan dituangkan 
dalam karya ilmiah dengan judul “TINJAUAN HUKUM ISLAM 
TERHADAP TRANSAKSI MELALUI GO-PAY PADA REKAN 
USAHA GO-PAY”.  
 
B. Penegasan Istilah 
Guna menghindari kesalahpahaman makna atau pengertian yang 
dipakai dalam tulisan, maka penulis perlu memberikan penegasan dari istilah-
istilah yang digunakan dalam judul penelitian ini. Yang dimaksud dengan 
Transaksi melalui Go-Pay adalah pelunasan pembayaran melalui fitur Go-Pay 
pada aplikasi Go-Jek. Dimana Go-Pay merupakan metode pembayaran 
pelanggan berupa uang elektronik yang langsung masuk ke deposit driver 
(jika transaksi pada menu di aplikasi Go-Jek) atau Rekening Rekan Usaha 








Dalam penelitian ini, penulis hanya fokus pada transaksi melalui Go-
Pay pada rekan usaha Go-Pay bukan pada transaksi yang dilakukan pada fitur 
dalam aplikasi Go-Jek/ jasa. Rekan Usaha Go-Pay adalah para merchant yang 
telah bekerja sama dengan Go-Pay untuk mempermudah sistem pembayaran 
oleh Pelanggan dengan menggunakan kode QR sebagai alat penerimaan 
pembayaran. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan hal-hal yang melatar belakangi masalah diatas, penulis 
merumuskan masalah, yaitu: 
1. Bagaimana praktik transaksi melalui Go-Pay pada rekan usaha Go-Pay? 
2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam terhadap transaksi melalui Go-Pay 
pada rekan usaha Go-Pay? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan penulis membahas judul ini antara lain 
adalah  
a. Mengetahui bagaimana praktik transaksi melalui Go-Pay pada rekan 
usaha Go-Pay. 
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b. Mengetahui bagaimana transaksi melalui Go-Pay pada rekan usaha 
Go-Pay menurut hukum Islam. 
2. Manfaat Penelitian  
Dari permasalahan tersebut, penelitian dan penulisan ini 
diharapkan mempunyai nilai tambah dan manfaat baik penulis maupun 
pembaca, sekurang-kurangnya ada dua aspek yaitu: 
a. Aspek Teoritis 
Sebagai tambahan untuk mengembangkan pengetahuan tentang 
hukum Islam sehingga dapat dijadikan informasi bagi pembaca. 
b. Aspek Praktis 
1) Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi penelitian 
berikutnya dalam membuat karya yang lebih sempurna. 
2) Dapat dijadikan rujukan dalam hal muamalah yang berkaitan 
dengan penggunaan transaksi non tunai yang semakin hari 
semakin berkembang. 
 
E. Tinjauan Pustaka 
Pada penelusuran awal sampai saat ini penulis belum menemukan 
penelitian atau tulisan yang secara spesifik mengkaji “Tinjauan Hukum Islam 
Terhadap Transaksi Melalui Go-Pay rekan usaha Go-Pay”. Namun ada hasil 
penelitian yang membahas tentang “Analisis Persepsi Masyarakat Muslim 
Terhadap Penggunaan Alat Pembayaran Non Tunai Di Kota Medan”  oleh 




Sumatera Utara. Dalam penelitianya, Muhammad Radiansyah membahas 
mengenai penggunaan Alat Pembayaran Non Tunai secara umum di Kota 
Medan.
12
 Meskipun sama-sama membahas mengenai transaksi Non Tunai 
tetapi perbedaanya pada tinjauan hukum Islamnya dan peneliti meneliti lebih 
khusus yaitu Go-Pay.  
Kemudian skripsi Karya Allina Mustaufiatin Ni‟mah yang berjudul 
“Akad Go Food dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus User Fitur Go 
Food di Pondok Pesantren Roudhotul Qur‟an 2 Purwokerto)”
13
. Skripsi 
tersebut sama sama meneliti pada Go-Jek namun perbedaannya adalah 
penulis meneliti sistem pembayaran melalui Go-Pay pada rekan usaha Go-
Pay bukan pada fitur yang terdapat dalam aplikasi Go-Jek sedangkan 
penelitian tersebut meneliti bagaimana akad yang terdapat pada Go-Food. 
Skripsi Laelatun Mutoharoh “Perjanjian Kemitraan Go-Jek Perspektif 
Hukum Islam”. Walaupun sama-sama dari Go-Jek tapi objeknya sangat 
berbeda. 
Selanjutnya skripsi “ Top Up E-Toll dalam Perspektif Hukum 
Ekonomi Islam” karya Ulul Charisma yang membahas mengenai tinjauan 
hukum ekonomi Islam terhadap top up e-toll card serta pandangan 
menggunakan e-toll terhadap pemahaman tambahan biaya dalam Top Up e-
toll card. Walaupun sama sama membahas transaksi non tunai berupa uang 
elektronik namun objek yang diteliti berbeda, dan tentu berbeda pada 
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peraturan yang dibuat oleh masing-masing perusahaan sehingga penelitian 
mengenai Go-Pay ini menjadi hal yang menarik.
14
  
Dari beberapa penelitian di atas, pembahasan transaksi non tunai 
masih bersifat luas, jadi masih belum ada penelitian yang secara khusus 
membahas mengenai Tinjauan Hukum Islam Terhadap Transaksi melalui Go-
Pay pada rekan usaha Go-Pay. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Secara umum, nantinya skripsi akan dibuat dalam beberapa bab untuk 
mempermudah dalam pemahaman. Lima bab tersebut dalah sebagai berikut: 
Bab Pertama: Berisi Pendahuluan yang meliputi Latar Belakang, 
Defisi Operasional, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, 
Tinjauan Pustaka, Sistematika Pembahasan. 
Bab Kedua: Berisikan tentang teori yang digunakan penulis untuk 
meninjau permasalahan tentang transaksi melalui Go-Pay pada rekan usaha 
Go-Pay. 
Bab Ketiga: Berisikan pembahasan mengenai metode penelitian yang 
digunakan penulis dalam penelitian. Pembahasan dalam bab ini meliputi jenis 
penelitian, subyek dan obyek penelitian, metode pengumpulan data, sumber 
data dan teknik analisis data. 
Bab Keempat: Pada dasarnya merupakan inti dari penelitian yaitu 
berisikan uraian tentang gambaran umum mengenai obyek yang diteliti, 
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manfaat transaksi melalui Go-Pay, praktik transaksi melalui Go-Pay serta 
tinjauan hukum Islam terhadap transaksi melalui Go-Pay 
Bab Kelima: Berisi kesimpulan dari penilitian yang terdapat dalam 









Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian tentang praktik transaksi 
melalui Go-Pay pada Rekan Usaha Go-Pay, maka penulis menarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Praktik transaksi melalui Go-Pay pada Rekan Usaha Go-Pay dalam 
pelaksanaannya adalah sama seperti jika pengguna atau pelanggan 
menggunakan Go-Pay untuk transaksi dalam aplikasi Go-Jek. Hanya saja 
jika pada Rekan Usaha Go-Pay pelanggan langsung datang ketempat 
(Rekan Usaha) tanpa bantuan driver. Saat akan melakukan Transaksi pada 
Rekan Usaha terlebih dahulu pelanggan mendownload aplikasi Go-Jek 
serta mendaftar dan mengisi kelengkapan data yang diperlukan setelah itu  
mengisi saldo melalui driver/ ATM/ tempat lain yang telah bekerjasama 
dengan Go-Jek. Setelah itu jika ingin melakukan transaksi pada Rekan 
Usaha  pelanggan cukup melakukan scan barcode yang telah tersedia pada 
Rekan Usaha. Barcode/ kode QR bisa berupa QR statis (jika dengan QR 
Statis pelanggan melakukan scan Barcode pada stiker yang tersedia dan 
nantinya akan menuliskan nominal transaksi secara manual) dan QR 
Dinamis (jika Rekan Usaha menggunakan ini, maka pelanggan akan 
melakukan scan kode dari kertas yang sudah dicetak dari mesin dan 




otomatis transaksi sudah berhasil dengan ditandainya saldo pelanggan 
berkurang.  
2. Dari penelitian yang sudah dilakukan Transaksi melalui Go-Pay pada 
Rekan Usaha melalui Go-Pay diperbolehkan. Transaksi melalui Go-Pay 
sama seperti transaksi Non Tunai lainnya. Go-Pay sebagai uang elektronik 
dengan menggunakan akad Wadi>’ah. Karena akadnya Wadi>’ah, maka 
diskon/ cashback/ potongan harga bukanlah riba melainkan bonus atau 
hadiah biasa. Pada transaksi ini juga terdapat akad Wakalah dimana saat 
pihak Go-Pay melakukan pembayaran kepada Rekan Usaha maka sama 
halnya dengan pihak Go-Pay mewakilkan pelanggan untuk melakukan 
pembayaran kepada Rekan Usaha. Dalam transaksi melalui Go-Pay ini 
tidak ada pihak yang dirugikan. Pelanggan merasa praktis dan nyaman 
walau tidak selalu mendapat diskon/ cashback/ potongan harga. Rekan 
Usaha juga merasa diuntungkan dengan kemudahan dan faktor lainnya. 
B. Saran-saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, perlu adanya penelitian 
lanjutan karena sistem pembayaran Go-Pay pada aplikasi Go-Jek pasti akan 
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